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Abstrack 
 

This study aims to describe the optimization of the role of educational facilitators in improving teacher 

literacy skills at State Islamic Junior High Schools (MTs) in East Bolaang Mongondow Regency. This 

study uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through interviews, 

observation, and documentation. Research informants consisted of teachers, educational facilitators, 

and madrasah principals. The results of the study indicate that educational facilitators have an 

important role as guides, companions, trainers, directors, and motivators in improving teacher literacy 

skills. The literacy developed includes reading literacy, writing literacy, digital literacy, information 

literacy, and critical thinking skills in learning. Teacher literacy skills have begun to develop, as seen 

from the use of reading materials, the preparation of literacy-based learning tools, the use of simple 

technology, and the search for information sources to support learning. However, there are still 

obstacles such as limited reading materials, suboptimal digital facilities, limited time, and the unequal 

distribution of teachers' abilities in using learning technology. Therefore, optimizing the role of 

facilitators needs to be done through routine mentoring, ongoing training, supervision, development of 

learning media, strengthening learning communities, and periodic program evaluation. With this 

strategy, it is hoped that teachers' literacy skills will increase and have a positive impact on the quality 

of learning in madrasah. 

Keywords: Educational Facilitator, Teacher Literacy, Digital Literacy, Learning Quality. 

 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi peran fasilitator pendidikan dalam 

meningkatkan kemampuan literasi guru di MTs Negeri Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas guru, fasilitator pendidikan, 

dan kepala madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitator pendidikan memiliki peran 
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penting sebagai pembimbing, pendamping, pelatih, pengarah, dan motivator dalam meningkatkan 

kemampuan literasi guru. Literasi yang dikembangkan meliputi literasi membaca, literasi menulis, 

literasi digital, literasi informasi, serta kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran. Kemampuan 

literasi guru sudah mulai berkembang, terlihat dari pemanfaatan bahan bacaan, penyusunan perangkat 

pembelajaran berbasis literasi, penggunaan teknologi sederhana, serta pencarian sumber informasi 

untuk mendukung pembelajaran. Namun, masih terdapat kendala seperti keterbatasan bahan bacaan, 

fasilitas digital yang belum maksimal, keterbatasan waktu, serta belum meratanya kemampuan guru 

dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Oleh karena itu, optimalisasi peran fasilitator perlu 

dilakukan melalui pendampingan rutin, pelatihan berkelanjutan, supervisi, pengembangan media 

pembelajaran, penguatan komunitas belajar, serta evaluasi program secara berkala. Dengan strategi 

tersebut, kemampuan literasi guru diharapkan meningkat dan berdampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran di madrasah. 

Kata Kunci: Fasilitator Pendidikan, Literasi Guru, Literasi Digital, Kualitas Pembelajaran. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Literasi guru merupakan salah satu aspek penting dalam peningkatan mutu pendidikan, 

khususnya pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs). Guru tidak hanya dituntut mampu mengajar 

sesuai kurikulum, tetapi juga harus memiliki kemampuan literasi yang baik agar dapat memahami 

informasi, mengembangkan bahan ajar, memanfaatkan teknologi, serta membimbing peserta didik 

dalam membangun kemampuan berpikir kritis. Literasi dalam konteks pembelajaran tidak hanya 

terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup literasi digital, literasi 

informasi, literasi pedagogik, serta kemampuan menggunakan berbagai sumber belajar secara efektif. 

Oleh karena itu, peningkatan kemampuan literasi guru menjadi kebutuhan mendesak dalam menghadapi 

perubahan kebijakan pendidikan dan perkembangan teknologi pembelajaran. 

Dalam konteks kebijakan Merdeka Belajar, guru diberikan ruang yang lebih luas untuk 

berinovasi dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Pawero et al. (2022) 

menjelaskan bahwa Merdeka Belajar memberikan otonomi bagi sekolah dan guru untuk mengatur 

pembelajaran secara lebih fleksibel sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kondisi satuan 

pendidikan. Kebijakan ini menuntut guru memiliki literasi yang baik agar mampu memahami arah 

kebijakan, merancang pembelajaran yang kontekstual, serta mengembangkan strategi pembelajaran 

yang relevan. Dengan demikian, literasi guru menjadi prasyarat penting agar pelaksanaan Merdeka 

Belajar dapat berjalan efektif di madrasah. 

Namun, peningkatan literasi guru tidak dapat berjalan secara optimal tanpa adanya 

pendampingan yang terarah. Dalam hal ini, fasilitator pendidikan memiliki peran strategis sebagai 

penggerak, pelatih, pembimbing, dan pendamping guru. Fasilitator pendidikan berperan membantu 

guru memahami kebijakan pendidikan, mengembangkan perangkat pembelajaran, memilih strategi 

pembelajaran, memanfaatkan media, serta meningkatkan kemampuan literasi dalam praktik 

pembelajaran. Dukalang (2023) menegaskan bahwa peran fasilitator sebagai pelatih dan pembimbing 

sangat penting dalam mengoptimalkan pelaksanaan program Merdeka Belajar di madrasah. Dengan 

adanya fasilitator, guru dapat memperoleh arahan teknis dan pedagogik sehingga lebih siap dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis literasi. 

Di MTs Negeri Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, optimalisasi peran fasilitator pendidikan 

menjadi hal yang penting karena kondisi madrasah memiliki tantangan tersendiri, baik dari aspek 

sumber daya, fasilitas, maupun kesiapan guru. Fasilitator pendidikan diharapkan mampu menjadi 

jembatan antara kebijakan dan praktik pembelajaran di kelas. Artinya, fasilitator tidak hanya 

menyampaikan konsep atau teori, tetapi juga membantu guru menerapkannya dalam kegiatan 

pembelajaran nyata. Peran ini penting karena kemampuan literasi guru akan berpengaruh terhadap 

kualitas pembelajaran dan kemampuan literasi peserta didik. 

Kohongia et al. (2022) menyatakan bahwa implementasi kebijakan Merdeka Belajar masih 

menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya anggaran, serta sosialisasi 
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yang belum optimal. Hambatan tersebut juga dapat memengaruhi peningkatan literasi guru apabila tidak 

dikelola dengan baik. Oleh karena itu, fasilitator pendidikan perlu merancang program secara 

sistematis, mulai dari pemetaan kebutuhan guru, pelatihan, pendampingan, supervisi, hingga evaluasi. 

Fasilitator juga perlu membantu sekolah dalam mengidentifikasi kebutuhan fasilitas pendukung literasi, 

seperti bahan bacaan, perangkat digital, akses internet, dan media pembelajaran. 

Selain dukungan fasilitator, peningkatan literasi guru juga perlu dikembangkan melalui gerakan 

literasi sekolah yang melibatkan berbagai pihak. Purwanto et al. (2023) menjelaskan bahwa gerakan 

literasi sekolah akan efektif apabila dilakukan secara komprehensif dengan melibatkan sekolah, 

keluarga, pemerintah, dan masyarakat. Literasi tidak boleh dipahami sebagai program sesaat, tetapi 

harus menjadi budaya sekolah. Dalam konteks MTs Negeri Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 

fasilitator dapat berperan dalam membangun budaya literasi dengan mendorong guru menggunakan 

bahan bacaan, membiasakan diskusi, mengembangkan karya tulis, memanfaatkan teknologi, serta 

mengintegrasikan literasi dalam setiap mata pelajaran. 

Peningkatan literasi guru juga dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran yang 

inovatif. Abarang dan Delviany (2022) menunjukkan bahwa pendekatan Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik karena mendorong pemahaman konsep, pemecahan masalah, 

dan kolaborasi. Model ini relevan dengan penguatan literasi karena menuntut guru merancang 

pembelajaran berbasis masalah, menyediakan sumber bacaan, membimbing diskusi, dan mengarahkan 

peserta didik untuk menyusun solusi. Dengan demikian, fasilitator pendidikan perlu membimbing guru 

agar mampu menerapkan model pembelajaran yang dapat memperkuat literasi siswa sekaligus 

meningkatkan literasi pedagogik guru. 

Selain model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga menjadi bagian penting dalam 

peningkatan literasi. Mohama et al. (2023) menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran, 

termasuk media animasi, dapat memberikan dampak positif terhadap aspek kognitif peserta didik 

apabila digunakan secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa literasi guru juga berkaitan dengan 

kemampuan memilih, mengembangkan, dan menggunakan media pembelajaran. Guru yang memiliki 

literasi digital dan informasi yang baik akan lebih mampu menghadirkan pembelajaran yang menarik, 

interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Kusnan et al. (2022) menegaskan bahwa peningkatan kualitas guru dapat dilakukan melalui 

pemberdayaan personalia pendidikan, seperti diklat, pelatihan, dan pengembangan tenaga 

kependidikan. Namun, upaya ini sering terkendala oleh keterbatasan sumber daya dan sarana prasarana. 

Oleh karena itu, fasilitator pendidikan perlu merancang program peningkatan literasi guru yang realistis, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan kondisi madrasah. Program tersebut dapat berupa pelatihan literasi 

membaca, literasi menulis, literasi digital, penyusunan perangkat pembelajaran, pengembangan media, 

serta pendampingan dalam komunitas belajar guru. 

Pawero dan Khunaifi (2023) juga menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dan komunitas 

dalam meningkatkan literasi di lingkungan sekolah atau madrasah. Hal ini memperluas peran fasilitator 

pendidikan, yaitu tidak hanya bekerja dengan guru, tetapi juga membangun kolaborasi dengan kepala 

madrasah, komite, orang tua, dan masyarakat. Kolaborasi tersebut diperlukan agar program literasi tidak 

hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi menjadi gerakan bersama dalam ekosistem pendidikan 

madrasah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai optimalisasi peran fasilitator pendidikan dalam 

meningkatkan kemampuan literasi guru di MTs Negeri Kabupaten Bolaang Mongondow Timur 

menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini berupaya menggambarkan bagaimana fasilitator 

menjalankan perannya, bagaimana kemampuan literasi guru, serta strategi apa yang dapat dilakukan 

untuk mengoptimalkan peran fasilitator pendidikan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai upaya peningkatan literasi guru melalui pendampingan, pelatihan, 

supervisi, kolaborasi, dan penguatan budaya literasi di madrasah. 
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2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Pemilihan 

lokasi penelitian didasarkan pada adanya permasalahan yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu 

kemampuan literasi guru dan peran fasilitator pendidikan dalam meningkatkan kemampuan tersebut. 

Lokasi ini dipilih karena dinilai sesuai untuk memperoleh data yang dibutuhkan secara langsung dari 

lingkungan madrasah. Informan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2022), dalam penelitian kualitatif istilah yang digunakan bukan populasi 

dan sampel, melainkan informan, yaitu pihak yang dipilih secara sengaja karena dianggap memahami 

permasalahan penelitian. Informan dalam penelitian ini meliputi guru sebagai subjek utama, fasilitator 

pendidikan yang terlibat dalam pendampingan guru, serta kepala madrasah sebagai informan 

pendukung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2022), 

penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dengan peneliti sebagai 

instrumen kunci. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam peran 

fasilitator pendidikan dalam meningkatkan kemampuan literasi guru, termasuk faktor pendukung, 

kendala, dan strategi optimalisasi yang dilakukan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara tertutup, observasi, dan dokumentasi. Wawancara tertutup dilakukan kepada guru, 

fasilitator pendidikan, dan kepala madrasah dengan pertanyaan yang telah disusun secara terstruktur. 

Observasi dilakukan untuk mengamati langsung proses pembelajaran dan praktik literasi di lingkungan 

sekolah. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui catatan, arsip, foto kegiatan, serta 

perangkat pembelajaran. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih 

data yang relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi, tabel, atau bagan, sedangkan 

kesimpulan diverifikasi secara terus-menerus agar data yang diperoleh valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan optimalisasi peran fasilitator pendidikan dalam 

meningkatkan kemampuan literasi guru di MTs Negeri Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, fasilitator, dan kepala sekolah, ditemukan bahwa peran 

fasilitator pendidikan sangat penting dalam membantu guru memahami, menerapkan, dan 

mengembangkan kemampuan literasi dalam proses pembelajaran. Literasi yang dimaksud tidak hanya 

terbatas pada kemampuan membaca, tetapi juga mencakup literasi menulis, literasi digital, literasi 

informasi, kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan menggunakan berbagai sumber belajar secara 

tepat. 

A. Peran Fasilitator Pendidikan dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitator pendidikan memiliki peran sebagai pembimbing, 

pendamping, pelatih, pemberi arahan, serta penggerak pengembangan literasi guru. Guru menyatakan 

bahwa fasilitator membantu mereka memahami strategi pembelajaran berbasis literasi, memberikan 

contoh penggunaan media literasi, serta memberi arahan dalam menyusun perangkat pembelajaran. Hal 

ini menunjukkan bahwa fasilitator tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga 

sebagai mitra guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Fasilitator juga berperan dalam membimbing guru memahami konsep literasi dalam 

pembelajaran. Literasi dipahami oleh guru sebagai kemampuan memahami bacaan, mengaitkan isi 

bacaan dengan materi pelajaran, menulis, berpikir kritis, dan menyampaikan informasi. Pemahaman ini 

menunjukkan bahwa guru mulai melihat literasi sebagai kemampuan dasar yang harus terintegrasi 

dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, fasilitator membantu guru agar literasi tidak hanya 

menjadi kegiatan membaca semata, tetapi menjadi bagian dari proses belajar yang mendorong siswa 

memahami materi secara lebih mendalam. 

Peran fasilitator juga terlihat dalam kegiatan pendampingan. Berdasarkan hasil wawancara, 

pendampingan dilakukan melalui diskusi, observasi, evaluasi perangkat pembelajaran, penyusunan 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index


  Vol. 2 No. 3 Edisi Juni -  September 2026                                                           E.ISSN. 3109-855X 

            Indonesian Journal of Social Science and Education                          

                                                (IJOSSE) 

                                                   Journal page is available to 

                                    https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index 

                                                 Email: admin@jurnalcenter.com 

   

 

 

 

1026 

bahan ajar, pemilihan sumber bacaan, dan penggunaan media digital. Guru menyatakan bahwa mereka 

pernah mendapatkan pendampingan, baik melalui diskusi dan arahan langsung maupun saat menyusun 

perangkat pembelajaran. Namun, sebagian guru juga menyampaikan bahwa pendampingan belum 

dilakukan secara rutin. Hal ini menunjukkan bahwa peran fasilitator sudah berjalan, tetapi masih perlu 

dioptimalkan agar pendampingan menjadi lebih terjadwal dan berkelanjutan. 

Selain pendampingan, fasilitator juga melaksanakan pelatihan kepada guru. Program pelatihan 

yang diberikan meliputi penyusunan modul ajar berbasis literasi, pelatihan literasi digital, pembuatan 

media pembelajaran, dan pemanfaatan sumber belajar. Guru juga menyatakan pernah mengikuti 

pelatihan kurikulum, literasi madrasah, pembuatan media pembelajaran, serta literasi digital, meskipun 

pelatihan tersebut masih terbatas. Dengan adanya pelatihan, guru memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. 

Fasilitator juga melakukan supervisi atau pemantauan terhadap guru. Supervisi dilakukan melalui 

observasi pembelajaran, pemeriksaan perangkat pembelajaran, pengamatan proses mengajar, serta 

tindak lanjut hasil pengamatan. Kegiatan ini penting karena fasilitator dapat mengetahui sejauh mana 

guru telah menerapkan literasi dalam pembelajaran. Setelah supervisi, guru dapat memperoleh masukan 

untuk memperbaiki perangkat, metode, media, dan aktivitas literasi di kelas. 

B. Tingkat Kemampuan Literasi Guru. 

Berdasarkan hasil wawancara, kemampuan literasi guru di MTs Negeri Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur dapat dikatakan sudah berkembang, tetapi masih perlu ditingkatkan. Pada aspek 

pemahaman literasi, guru telah memahami bahwa literasi tidak hanya berhubungan dengan membaca, 

tetapi juga mencakup kemampuan menulis, memahami informasi, berpikir kritis, dan menghubungkan 

bacaan dengan materi pembelajaran. Pemahaman ini menjadi dasar penting bagi guru untuk 

menerapkan pembelajaran berbasis literasi. 

Pada aspek literasi membaca, guru telah memanfaatkan berbagai bahan bacaan dalam 

pembelajaran. Guru menggunakan buku paket, artikel sederhana, teks bacaan sebelum diskusi, serta 

sumber digital. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah berupaya membiasakan siswa membaca dan 

menggunakan bahan bacaan sebagai bagian dari proses pembelajaran. Namun, pemanfaatan bahan 

bacaan masih perlu diperluas agar tidak hanya terbatas pada buku paket, tetapi juga mencakup bacaan 

kontekstual, artikel ilmiah populer, bahan bacaan digital, dan sumber lain yang relevan dengan 

kehidupan siswa. 

Pada aspek literasi menulis, guru telah membuat perangkat pembelajaran berbasis literasi, seperti 

RPP, modul, bahan ajar, dan tugas menulis ringkasan. Namun, kemampuan guru dalam membuat karya 

ilmiah masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa literasi menulis guru sudah tampak dalam 

penyusunan perangkat pembelajaran, tetapi perlu diperkuat dalam bentuk karya tulis ilmiah, artikel, 

laporan praktik baik, atau penelitian tindakan kelas. Penguatan literasi menulis penting karena guru 

tidak hanya dituntut mampu mengajar, tetapi juga mampu mendokumentasikan pengalaman dan inovasi 

pembelajaran dalam bentuk tulisan. 

Pada aspek literasi digital, kemampuan guru cukup beragam. Ada guru yang sudah mampu 

menggunakan laptop, proyektor, internet, dan aplikasi pembelajaran sederhana. Namun, masih ada guru 

yang membutuhkan pendampingan dalam menggunakan media digital. Hal ini menunjukkan bahwa 

literasi digital guru belum merata. Sebagian guru sudah mampu memanfaatkan teknologi, sedangkan 

sebagian lainnya masih perlu bimbingan, terutama dalam penggunaan media pembelajaran digital, 

aplikasi presentasi, sumber belajar daring, dan platform pembelajaran. 

Pada aspek literasi informasi, guru telah menggunakan buku, internet, artikel, dan video 

pembelajaran sebagai sumber informasi. Guru juga mulai memilih sumber yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Akan tetapi, kemampuan memilah informasi yang valid, relevan, dan sesuai kebutuhan 

pembelajaran masih perlu diperkuat. Guru perlu dibimbing agar tidak hanya mencari informasi, tetapi 

juga mampu mengevaluasi kualitas informasi, mengolahnya menjadi bahan ajar, dan menggunakannya 

secara tepat dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, tingkat literasi guru menunjukkan perkembangan positif, terutama dalam 

pemahaman literasi, penggunaan bahan bacaan, penyusunan perangkat pembelajaran, dan pemanfaatan 
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sumber informasi. Namun, beberapa aspek masih memerlukan peningkatan, terutama literasi digital, 

literasi menulis ilmiah, pemanfaatan media pembelajaran, serta kemampuan mengelola perbedaan 

kemampuan siswa dalam kegiatan literasi. 

C. Strategi Optimalisasi Peran Fasilitator Pendidikan dalam Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi peran fasilitator pendidikan perlu dilakukan 

melalui strategi yang terencana, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan guru. Fasilitator 

menyatakan bahwa strategi yang digunakan untuk meningkatkan literasi guru meliputi diskusi 

kelompok, berbagi praktik baik, pendampingan bertahap, pelatihan, dan refleksi pembelajaran. Strategi 

ini penting karena peningkatan literasi guru tidak dapat dilakukan secara instan, tetapi membutuhkan 

proses pembinaan yang konsisten. 

Salah satu strategi utama adalah meningkatkan pendampingan rutin. Guru berharap fasilitator 

lebih sering melakukan pendampingan dan membantu menyediakan contoh media serta bahan ajar 

literasi. Fasilitator juga menyatakan bahwa rencana ke depan adalah meningkatkan pendampingan rutin 

dan mengembangkan program pelatihan literasi membaca, menulis, digital, dan informasi secara 

berkelanjutan. Pendampingan rutin dapat membantu guru memperbaiki kelemahan secara langsung, 

terutama dalam menyusun perangkat pembelajaran, memilih bahan bacaan, membuat media, dan 

menggunakan teknologi. 

Strategi kedua adalah memperkuat pelatihan berkelanjutan. Pelatihan perlu diarahkan pada 

kebutuhan nyata guru, seperti penyusunan modul ajar berbasis literasi, pembuatan media pembelajaran, 

pemanfaatan sumber digital, penyusunan LKPD, penulisan karya ilmiah, dan penggunaan aplikasi 

pembelajaran. Pelatihan yang berkelanjutan akan membantu guru meningkatkan kemampuan secara 

bertahap dan tidak hanya bergantung pada pengalaman pribadi. 

Strategi ketiga adalah mengembangkan komunitas belajar guru. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa sudah ada kelompok guru dan forum diskusi sebagai bentuk kerja sama antar guru. Komunitas 

belajar ini perlu diperkuat agar guru dapat saling berbagi pengalaman, perangkat, media, bahan bacaan, 

dan praktik baik pembelajaran berbasis literasi. Melalui komunitas belajar, guru dapat belajar dari rekan 

sejawat dan menemukan solusi bersama terhadap masalah pembelajaran. 

Strategi keempat adalah memperkuat dukungan kepala sekolah atau kepala madrasah. Kepala 

sekolah menyatakan bahwa dukungan institusi diberikan melalui penyediaan waktu pembinaan, fasilitas 

dasar, pelatihan, diskusi guru, pemanfaatan perpustakaan, dan internet. Kepala sekolah juga melakukan 

pengawasan melalui supervisi dan evaluasi berkala. Dukungan ini sangat penting karena fasilitator tidak 

dapat bekerja sendiri tanpa kebijakan dan fasilitas dari madrasah. 

Strategi kelima adalah meningkatkan sarana dan prasarana literasi. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa fasilitas pendukung literasi sudah ada, tetapi masih perlu ditingkatkan. 

Perpustakaan dan akses internet tersedia, namun bahan bacaan dan perangkat digital masih perlu 

ditambah. Keterbatasan fasilitas, waktu guru, bahan bacaan, serta kemampuan digital menjadi kendala 

yang harus diatasi agar program literasi dapat berjalan optimal. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitator pendidikan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kemampuan literasi guru. Peran tersebut telah dilaksanakan melalui 

pembimbingan, pendampingan, pelatihan, supervisi, pengembangan media, evaluasi, dan kolaborasi. 

Kemampuan literasi guru sudah berkembang, tetapi masih perlu diperkuat terutama dalam literasi 

digital, literasi menulis, pemanfaatan media, dan penggunaan sumber informasi. Oleh karena itu, 

optimalisasi peran fasilitator perlu dilakukan melalui pendampingan rutin, pelatihan berkelanjutan, 

penguatan komunitas belajar, dukungan kepala madrasah, peningkatan fasilitas, serta evaluasi program 

secara berkala. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran fasilitator pendidikan sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan literasi guru di MTs Negeri Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Peran 

tersebut tampak melalui kegiatan pembimbingan, pendampingan, pelatihan, supervisi, pengembangan 

media pembelajaran, serta evaluasi program literasi. Fasilitator tidak hanya berfungsi sebagai pemberi 
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arahan teknis, tetapi juga sebagai mitra guru dalam memahami dan menerapkan literasi dalam 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Meliyanti dan Aryanto (2022), Chamisijatin et al. 

(2022), Sholeh et al. (2021), Praptawati et al. (2023), Wardhani et al. (2023), Azzajjad dan Ahmar 

(2024), Murtafiah et al. (2023), Prantama dan Nursafitri (2024), Rohmiyati dan Rosita (2023), Andriana 

et al. (2023), Ghufron et al. (2022), Wijayati dan Widhiyoga (2022), Asrizal et al. (2023), serta Listrianti 

et al. (2022), yang menegaskan bahwa fasilitator berperan sentral dalam meningkatkan literasi guru 

melalui pelatihan, pendampingan, pengembangan media, supervisi, dan evaluasi program literasi. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru telah memiliki pemahaman yang cukup baik tentang literasi. 

Guru memahami bahwa literasi bukan hanya membaca, tetapi juga mencakup kemampuan memahami 

bacaan, menulis, berpikir kritis, mengaitkan informasi dengan materi pelajaran, serta menyampaikan 

informasi kepada siswa. Pemahaman ini menunjukkan bahwa guru mulai menyadari pentingnya literasi 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto et al. (2023), 

Abarang dan Delviany (2022), Rohmiyati dan Rosita (2023), Andriana et al. (2023), Malik (2024), 

Rahmita et al. (2023), Wijayati dan Widhiyoga (2022), serta Listrianti et al. (2022), yang memandang 

literasi sebagai kemampuan multidimensi yang mencakup membaca, menulis, berpikir kritis, literasi 

informasi, dan literasi digital. Dengan demikian, pemahaman guru di MTs Negeri Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur telah mengarah pada konsep literasi yang lebih luas. 

Dalam praktik pembelajaran, guru telah memanfaatkan buku paket, artikel sederhana, teks 

bacaan, dan sumber digital. Pemanfaatan berbagai sumber tersebut menunjukkan adanya usaha guru 

untuk membiasakan siswa membaca, memahami informasi, dan menghubungkannya dengan materi 

pelajaran. Temuan ini mendukung pandangan Chamisijatin et al. (2022), Sholeh et al. (2021), 

Praptawati et al. (2023), serta Wijayati dan Widhiyoga (2022), bahwa literasi perlu diintegrasikan ke 

dalam perencanaan pembelajaran melalui RPP atau modul, bahan bacaan, media, dan sumber belajar 

yang relevan. Dengan adanya fasilitator, guru dapat dibantu dalam memilih bahan bacaan, menyusun 

perangkat pembelajaran, serta mengembangkan strategi pembelajaran berbasis literasi. 

Pada aspek literasi menulis, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah membuat perangkat 

pembelajaran berbasis literasi, seperti RPP, modul, bahan ajar, dan tugas ringkasan. Namun, 

kemampuan menulis karya ilmiah masih perlu ditingkatkan. Hal ini menjadi perhatian penting karena 

guru tidak hanya dituntut mampu mengajar, tetapi juga perlu mengembangkan kemampuan menulis 

ilmiah, laporan praktik baik, dan inovasi pembelajaran. Praptawati et al. (2023), Ghufron et al. (2022), 

Siswoyo dan Hotimah (2021), Wijayati dan Widhiyoga (2022), serta Listrianti et al. (2022) menegaskan 

bahwa pendampingan literasi menulis perlu diarahkan pada kemampuan guru dalam menghasilkan 

karya tulis, perangkat ajar, dan produk pembelajaran. Oleh karena itu, fasilitator perlu memberikan 

pembinaan khusus dalam penulisan karya ilmiah, penyusunan artikel sederhana, dan dokumentasi 

praktik baik pembelajaran. 

Kemampuan literasi digital guru juga menunjukkan perkembangan, meskipun belum merata. 

Sebagian guru sudah mampu menggunakan laptop, proyektor, internet, dan aplikasi pembelajaran 

sederhana. Namun, masih terdapat guru yang membutuhkan pendampingan dalam penggunaan media 

digital. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Wardhani et al. (2023), Azzajjad dan Ahmar (2024), 

Ghufron et al. (2022), serta Listrianti et al. (2022), bahwa pengembangan media pembelajaran dan 

literasi digital merupakan bagian penting dari peran fasilitator. Fasilitator perlu membantu guru 

mengenal aplikasi pembelajaran, media presentasi, sumber belajar digital, serta cara menyeleksi 

informasi yang tepat dan relevan. Literasi digital penting karena pembelajaran saat ini menuntut guru 

mampu memanfaatkan teknologi secara efektif untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Peran fasilitator juga terlihat dalam kegiatan pendampingan dan pelatihan. Pendampingan 

dilakukan melalui diskusi, observasi, evaluasi perangkat pembelajaran, penyusunan bahan ajar, 

pemilihan sumber bacaan, dan penggunaan media digital. Pelatihan yang diberikan meliputi 

penyusunan modul ajar berbasis literasi, literasi digital, pembuatan media pembelajaran, dan 

pemanfaatan sumber belajar. Temuan ini diperkuat oleh Praptawati et al. (2023), Azzajjad dan Ahmar 

(2024), Murtafiah et al. (2023), Prantama dan Nursafitri (2024), Ghufron et al. (2022), Wijayati dan 

Widhiyoga (2022), serta Asrizal et al. (2023), yang menyatakan bahwa pembimbingan, pendampingan, 
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pelatihan, supervisi, dan evaluasi perangkat pembelajaran berhubungan dengan peningkatan kapabilitas 

literasi guru. Namun, karena beberapa guru menyampaikan bahwa pendampingan belum rutin, maka 

perlu dibuat jadwal pendampingan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Kepala sekolah atau kepala madrasah juga memiliki peran penting dalam mendukung 

peningkatan literasi guru. Dukungan kepala madrasah diberikan melalui kebijakan pelatihan, 

pembinaan, komunitas belajar, pemanfaatan perpustakaan, internet, serta supervisi dan evaluasi berkala. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Praptawati et al. (2023), Prantama dan Nursafitri (2024), Andriana et 

al. (2023), dan Malik (2024), bahwa keberhasilan fasilitator sangat bergantung pada dukungan 

institusional, kebijakan sekolah, komunitas belajar, serta ketersediaan sarana pendukung. Tanpa 

dukungan kepala madrasah, program literasi guru sulit berjalan secara berkelanjutan. 

Kendala yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi kurangnya bahan bacaan, keterbatasan 

waktu, kemampuan siswa yang berbeda-beda, fasilitas digital yang belum maksimal, serta masih adanya 

guru yang kurang percaya diri menggunakan teknologi. Kendala ini sejalan dengan temuan Praptawati 

et al. (2023), Azzajjad dan Ahmar (2024), Prantama dan Nursafitri (2024), Ghufron et al. (2022), 

Wijayati dan Widhiyoga (2022), Rusli dan Hidayah (2023), serta Listrianti et al. (2022), yang 

menyebutkan bahwa hambatan peningkatan literasi umumnya berkaitan dengan keterbatasan bahan 

bacaan, waktu, fasilitas digital, dan kesiapan guru. Oleh karena itu, strategi yang perlu dilakukan adalah 

pendampingan rutin, pelatihan berkelanjutan, pembentukan komunitas belajar, penyediaan media dan 

bahan bacaan, serta peningkatan fasilitas digital. 

Secara umum, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa fasilitator pendidikan 

merupakan agen transformasi literasi di madrasah. Fasilitator perlu menjalankan pengembangan 

profesional guru yang selaras dengan kebijakan Merdeka Belajar, sebagaimana dikemukakan Meliyanti 

dan Aryanto (2022), Chamisijatin et al. (2022), Sholeh et al. (2021), dan Praptawati et al. (2023). Selain 

itu, implementasi model pembelajaran berbasis literasi seperti Problem Based Learning perlu didorong 

karena Abarang dan Delviany (2022), Muryanti (2022), Murtafiah et al. (2023), dan Andriana et al. 

(2023) menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dan penggunaan media digital dapat 

meningkatkan literasi guru maupun siswa. Dengan demikian, optimalisasi peran fasilitator di MTs 

Negeri Kabupaten Bolaang Mongondow Timur perlu diarahkan pada penguatan literasi membaca, 

menulis, digital, informasi, dan berpikir kritis melalui pendampingan, pelatihan, supervisi, kolaborasi, 

serta budaya literasi sekolah secara berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian penelitian, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi peran fasilitator 

pendidikan sangat penting dalam meningkatkan kemampuan literasi guru di MTs Negeri 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Fasilitator pendidikan berperan sebagai pembimbing, 

pendamping, pelatih, pengarah, dan motivator bagi guru dalam memahami serta menerapkan 

literasi dalam pembelajaran. Literasi yang dikembangkan tidak hanya terbatas pada 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup literasi digital, literasi informasi, 

kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan menggunakan sumber belajar secara tepat. 

Kemampuan literasi guru pada dasarnya sudah mulai berkembang, terlihat dari penggunaan 

bahan bacaan, penyusunan perangkat pembelajaran berbasis literasi, pemanfaatan teknologi 

sederhana, serta penggunaan berbagai sumber informasi. Namun, masih terdapat beberapa 

kendala, seperti keterbatasan bahan bacaan, kurangnya fasilitas digital, keterbatasan waktu, 

serta belum meratanya kemampuan guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Oleh 

karena itu, peran fasilitator perlu dioptimalkan melalui pendampingan rutin, pelatihan 

berkelanjutan, supervisi, pengembangan media pembelajaran, penguatan komunitas belajar, 

serta evaluasi program secara berkala. Dengan strategi tersebut, kemampuan literasi guru dapat 

meningkat secara bertahap dan berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran di madrasah. 
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